Bulan :

([T)|2 3[4 [51]6 |7 |8 ]9 |10 |11 |12 |

(2] 0]2]4]

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal :
1 |2 3 4|5 6 |7 |8 9) 10 |11 (12 | 13 |14 |15 |16 Media Online
17 |18 [19 po |21 |22 [23 |24 [25 |26 [27 [28 |29 [30 |31 Media Cetak

Pos Kota

Kinerja APBD 2023 Pemprov DKI Tumbuh Optimal

¢ Pemprov DKI Slap WUJudkan Jakarta Kota Global

nE

JAKARTA (Poskota) - Di
tengah kondisi ekonomi
global dan domestik ma-
sih didera dampak pande-
mi COVID-19 hingga fenom-
ena El-Nino, kinerja Angg-
aran Pendapatan dan Be-
lanja Daerah (APBD) Tahun
Anggaran 2023 Pemerintah
Provinsi (Pemprov) DKI Ja-
karta mampu tumbuh opti-
mal. Hal ini tak lepas dari ker-
ja keras pengelolaan angg-
aran yang prudent (bijaksa-
na), berkualitas, transparan,
dan akuntabel untuk dapat
mewujudkan Jakarta Kota
Global.

Kinerja yang optimal
tersebut terlihat dalam re-
alisasi pendapatan daerah
hingga 31 Desember 2023
mencapai Rp 71 triliun atau
setara 100,53 persen dari tar-
get Rp 70,6 triliun. Capaian
ini mengalami peningkatan
sebesar Rp 3,7 triliun diband-
ingkan realisasi pendapatan
daerah tahun 2022 sebesar
Rp 67,3 triliun. Berdasarkan
persentase terhadap angga-
ran, terdapat kenaikan sebe-
sar 14,03 persen dibanding-
kan tahun 2022 yang tereal-
isasi sebesar 86,5 persen.

Penjabat (Pj.) Gubernur
DKI Jakarta Heru Budi Har-
tono mengatakan, secara
umum realisasi pendapatan
daerah yang melebihi dari
target tersebut, di antaranya
didukung oleh kondisi mak-
ro ekonomi yang membaik,
serta meningkatnya pertum-
buhan ekonomi dan tingkat
inflasi yang terjaga.

“Berbagai insentif kebi-
jakan fiskal yang diimplemen-
tasikan dalam kebijakan Pa-
jak Daerah, seperti pembe-
rian kebijakan insentif Pajak
Bumi dan Bangunan Perde-
saan dan Perkotaan (PBB

P2) dan Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) juga men-
jadi pendorong tercapainya
target,” jelas Heru di Jakar-
ta, Senin (8/1).

Heru melanjutkan, real-
isasi pendapatan daerah ini
berasal dari Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang tereal-
isasi sebesar Rp 49,1 trili-
un atau mencapai 101,46
persen dari target sebesar
Rp 48,4 triliun. PAD ini terdiri
dari pos Pajak Daerah yang
terealisasi sebesar Rp 43,5
triliun (101,2 persen), pos
Hasil Pengelolaan Kekay-
aan Daerah terealisasi sebe-
sar Rp 545,8 (100 persen),
dan pos Lain-lain PAD yang
Sah terealisasi sebesar Rp
4,6 triliun (104,47 persen),
serta Retribusi Daerah yang
terealisasi sebesar Rp 454
miliar (98,26 persen).

Kemudian, pada
pendapatan daerah yang be-
rasal dari Pendapatan Trans-

PjGubernur DKl Jakarta Heru Budi Hartono.

fer Pemerintah Pusat tereal-
isasi sebesar Rp 20,2 triliun
(99,68 persen). Sementara,
yang berasal dari Lain-Lain
Pendapatan Daerah yang
Sah terealisasi sebesar Rp
1,7 triliun (86,69 persen).
“Untuk realisasi belanja
daerah pada 2023 menca-
pai 92,54 persen atau Rp
66,7 triliun dari anggaran Rp
72,1 triliun. Capaian ini ber-
dasarkan persentase terha-
dap anggaran, terdapat ke-
naikan sebesar 8,27 persen
dibandingkan tahun 2022.
Di mana pada tahun 2022
terealisasi sebesar 84,27
persen atau mencapai Rp
64 8 triliun,” ungkap Heru.

Belanja Daerah

Realisasi belanja dae-
rah ini terdiri dari pos Re-
alisasi Belanja Operasi Rp
57,5 triliun (95,31 persen),
yang berasal dari Belanja
Pegawai, Belanja Barang

dan Jasa, Belanja Bunga,
Belanja Subsidi, Belanja
Hibah, dan Belanja Bantu-
an Sosial.

Sementara itu, pada re-
alisasi belanja daerah yang
berasal dari pos Realisasi
Belanja Modal ini tereal-
isasi sebesar Rp 8,8 triliun
(81,62 persen), yang terdiri
dari Belanja Modal Tanah,
Belanja Modal Peralatan dan
Mesin, Belanja Modal Ge-
dung dan Bangunan, Be-
lanja Modal Jalan, Jaringan,
dan Irigasi, Belanja Modal
Aset Tetap Lainnya, hingga
Belanja Bantuan Keuangan
yang terealisasi sebesar Rp
356,4 miliar (100 persen).

Untuk realisasi pener-
imaan pembiayaan dae-
-rah hingga 31 Desember
2023 mencapai Rp 8,8 tril-
iun (99,96 persen). Sedan-
gkan, realisasi pengeluaran
pembiayaan daerah hingga
31 Desember 2023 menca-

pai Rp 6,6 triliun atau 89,16
persen dari anggaran yang
sebesar Rp 7,4 triliun. Ca-
paian ini mengalami pen-
ingkatan sebesar Rp 2,1
triliun dibandingkan real-
isasi pengeluaran pembi-
ayaan daerah tahun 2022
yang mencapai Rp 4,5 tril-
iun. Berdasarkan persen-
tase terhadap anggaran,
terdapat kenaikan sebesar
11,64 persen dibandingkan
tahun 2022 yang terealisasi
sebesar 77,52 persen.

Adapun, pos Pengeluar-
an Pembiayaan daerah terdi-
ri dari pos Penyertaan Modal
Daerah (PMD) yang tereal-
isasi 88,45 persen dan pem-
bayaran cicilan pokok utang
yang jatuh tempo terealisasi
100 persen. Dengan realisa-
si pendapatan, belanja, dan
pembiayaan sebagaimana
tersebut di atas, maka Sisa
Lebih Perhitungan Anggaran
(SILPA) tahun 2023 menca-
pai Rp 6,6 friliun.

Jika dibandingkan dengan
SILPATahun 2022 sebesar Rp
8,6 triliun, maka terdapat pen-
ingkatan optimalisasi penge-
luaran APBD dengan adan-
ya penurunan SILPA sebe-
sar 2 triliun rupiah diband-
ingkan SILPA Tahun 2022,

"Pemprov DKI Jakar-
ta berkomitmen mengelola
APBD sesuai dengan aturan
good governance yang akun-
tabel dan transparan, ser-
ta prudent (bijaksana) dan
berkualitas. Sehingga, APBD
DKI Jakarta mampu men-
jadi instrumen andal yang
mendukung dunia usaha,
sekaligus melindungi ma-
syarakat, serta sukses men-
dorong pertumbuhan eko-
nomi Jakarta dan mewu-
judkan Jakarta Kota Glob-
al,” pungkas Heru. (*/ham)



